





Implementasi model pembelajaran creative entrepreneurship learning based discovery skills untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada pembelajaran ipa materi energi peserta didik kelas iv sd
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Abstract. Creative thinking skills are essential skills for 21st-century life. Creative thinking skills are closely related to the ability to produce creative ideas to compete globally. The purpose of this research was to improve creative thinking skills using the Creative Entrepreneurship Learning Model-Based Discovery Skills (CEL-BaDiS). This type of research is classroom action research with the implementation of three cycles and each cycle consists of two meetings. Each consist of four steps there were planning, action, observation and reflection cycles. The data was collected by using several techniques such as observation, interview, documentation and creative thinking test. The interactive model was used to analyze the data. The assessment of research showed that both students' creative thinking and teacher's performance increased continuously. Based on the results, it can be concluded that trough double lo-problem solving models based on experiment enhancing the student's creative thinking skills of heat and transfer for grade IV students.
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1. Pendahuluan
Keterampilan berpikir kreatif adalah salah satu keterampilan yang wajib dikuasai oleh siswa. Keterampilan berpikir kreatif terbagi menjadi empat bagian yaitu : berpikir lancar (flueny), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality), dan berpikir terperinci (elaboration) [1][2][3]. Keterampilan- keterampilan berpikir tersebut bukan hanya tentang siswa mampu memahami konsep, mengahafal materi, namun juga bagaimana siswa mampu menemukan suatu gagasan, memecahkan masalah dengan cara baru, menggolongkan suatu hal sesuai kategorinya, dan membuat sesuatu yang baru atau memodifikasi [4][5][6]. Berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA adalah berpikir untuk memecahkan masalah dengan sitesmatis disertai pengembangan ide. 
 Berdasarkan hasil wawancara kepada Guru kelas IV SDN Gumpang 3 pada tanggal 16 Januari 2019, diketahui keterampilan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. Siswa kurang mampu untuk memberikan lebih dari satu gagasan atau kurang mampu memberikan gagasan yang sebelumnya tidak terdapat pada buku. Siswa masih kesulitan untuk menjawab pertanyaan dengan menggunakan ide sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas IV SDN Gumpang 3 pada tanggal 16 Januari 2019, IPA adalah mata pelajaran yang tergolong sulit. Guru hanya menjelaskan materi kemudian meminta siswa mengerjakan soal dalam proses pembelajaran. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Data tersebut didukung dengan hasil quesioner yang diberikan kepada seluruh siswa kelas IV (30 siswa) sebesar 87% (26 siswa) berpendapat bahwa guru kurang memanfaatkan media pembelajaran sehingga pembelajaran kurang optimal. Pengamatan keterampilan berpikir kreatif melalui indikator yang telah ditentukan sebelumnya menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut diperoleh dari hasil pretest yang telah dilakukan hanya 10%  (3 siswa) yang masuk kategori cukup kreatif, sedangkan 23,3% (7 siswa) masuk kategori kurang kreatif dan 66,6% (20 siswa) masuk kategori tidak kreatif dari jumlah total siswa 30 siswa. 
Permasalahan yang ditemukan dalam wawancara dan observasi merupakan hambatan dalam menunjang keterampilan berpikir kreatif siswa. Perlu adanya perbaikan dari rendahnya keterampilan berpikir kreatif. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif, kooperatif dapat meingkatkan keterampilan berpikir kreatif. Penelitian Adi Sifa Muhammad[7] telah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyono [8] yaitu meingkatkan keterampilan berpikir kreatif melalui pembelajaran Biologi berbasis Speed Reading-Mind Maping.  Maka diperlukan suatu model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada siswa kelas IV SD Negeri Gumpamg 3 tahun ajaran 2018/2019. Model pembelajaran yang akan diterapkan harus dapat memberikan stimulus terhadap siswa untuk berkreasi dalam menciptakan ide seperti dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Harini Widyaningtyas [9] yang menggunakan model pembelajaran Creative problem solving. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif adalah model pembelajaran Creative Entrepreneurship Learning Based Discovery Skill (CEL-BaDiS) [10]. 
Model pembelajaran CEL-BaDiS terdiri dari 6 tahapan yang diawali dari tahap Assosiating yaitu Mengasosiasi merupakan kegiatan mengolah informasi yang dikumpulkan melalui telaah artikel dan buku referensi yang sesuai dengan materi yang diberikan guru. Tahap asosiasi akan membentuk tautan dalam ingatan atau panca indera. keterampilan berpikir asosiatif dapat diberdayakan agar siswa mampu membuat sintesis dari informasi yang diperoleh [11]. Tahap kedua adalah tahap questioning, yaitu kegiatan mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami atau pernyataan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang dipahami [12]. Tahap ketiga adalah tahap Analyzing, yaitu kegiatan pengambilan keputusan pada suatu permasalahan dengan mengkaitkan hubungan setiap komponen, sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan secara menyeluruh.  Tahap keempat adalah tahap Creating, yaitu proses merumuskan merujuk pada proses mereka- reka berbagai kemungkinan yang terjadi untuk menciptakan sebuah hipotesis dalam mengatasi sebuah permasalahan berdasarkan kriteria tertentu. Tahap kelima adalah tahap Communicating, yaitu penyampaian informasi secara tertulis maupun lisan sebagai masukan penting bagi siswa agar pelajaran menjadi efektif [13][14]. Tahap terakhir adalah tahap Persuasion and Networking Entrepreneurship, yaitu Persuasi adalah kegiatan membujuk atau mengajak individu maupun kelompok untuk melakukan sesuatu sesuai kehendak, sehingga menghasilkan suatu keuntungan. Networking adalah kegiatan menemukan dan menguji berbagai gagasan melalui jaringan individu yang berbeda- beda latar belakang maupun perpektifnya [15][16].
 Berdasarkan hasil penelitian, maka tujuan penelitian ini meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelasI V SD Negeri Gumpang 3. Manfaat penggunaan model pembelajaran CEL-BaDiS untuk menstimulus keterampilan berpikir kreatif siswa agar meningkat . Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain terkait upaya meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IV SD Negeri Gumpang 3, Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. Penelitian dilakukan selama 7 bulan, yaitu dari Desember 2018 sampai Juni 2019. Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah Classroom Action Research, sejenis dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardananti [17]. Penelitian dilakukan dalam tiga siklus,masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data kuantitatif dalampenelitian ini berupa hasil tes keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, tes keterampilan berpikir kreatif dan dokumentasi. Hasil tes keterampilan berpikir kreatif digunakann untuk mengkategorikan siswa berdasarkan tingkat kreatifnya. Siswa dikategorikan kreatif jika mencapai skor lebih dari 75, kategori cukup kreatif jika memperoleh skor dari 51 sampai 75, kategori kurang kreatif jika memperoleh skor 26 samapi 50, dan kategori tidak kreatif jika memperoleh skor 25 kebawah. Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Data dianalisis dengan analisis analisis interaktif Miles-Huberman [18] melalui empat tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan/verifikasi data. 

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil tes pada pratindakan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum masuk kategori kreatif. Rincian mengenai hasil uji pratindakan keterampilan berpikir kreatif peserta didik adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data nilai Keterampilan Berpikir 
	Kreatif Pratindakan
	No
	Interval
	Nilai Tengah
	f
	%

	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1
	0-11
	5,5
	2
	7
	7

	2
	12-23
	17,5
	8
	27
	34

	3
	24-35
	29,5
	11
	37
	71

	4
	36-47
	41,5
	3
	10
	81

	5
	48-59
	53,5
	5
	16
	97

	6
	60-71
	65.5
	1
	3
	100

	Jumlah
	
	30
	100
	

	Nilai Rata-rata = 31,1

	Ketuntasan = 0%

	Nilai Terendah = 0

	Nilai Tertinggi = 66,67


Berpijak dari data di atas, dapat diketahui bahwa nilai terendah pada tes pratindakan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah 0, dan nilai tertinggi yaitu 66,67. Rata-rata nilai keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas IV yaitu 31,1 dengan ketuntasan klasikal hanya 0 %. Setelah implementasi model pembelajaran  CEL-BaDiS  pada materi energi, keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas IV SD Negeri Gumpang 3 mengalami peningkatan dari pratindakan. Hasil tes keterampilan berpikir kreatif pada siklus I  dijabarkan dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data nilai Keterampilan Berpikir
Kreatif Siklus I
	No
	Interval
	Nilai Tengah
	f
	%

	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1
	50-57
	53,5
	4
	13,33
	13,33

	2
	58-65
	61,5
	9
	30
	43,33

	3
	66-73
	69,5
	2
	6,67
	50

	4
	74-81
	77,5
	5
	16,67
	66,67

	5
	82-89
	85,5
	8
	26,67
	93,34

	6
	90-97
	93,5
	2
	6,67
	100

	Jumlah
	
	30
	100
	

	Nilai Rata-rata = 72,16

	Ketuntasan = 33,33%

	Nilai Terendah = 50

	 Nilai Tertinggi = 91,67



Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan berpikir kreatif peserta didik mengalami kenaikan dibandingkan pada pratindakan. Rata-rata nilai keterampilan berpikir kreatif pada siklus I yaitu 72,16 dengan ketuntasan klasikal sebesar 33,3% atau sebanyak 10 peserta didik yang tuntas. Kenaikan pada rata-rata nilai dan ketuntasan klasikal belum mencapai atau memenuhi indikator kinerja penelitian yang telah ditetapkan sehingga dilanjutkan ke siklus II. Hasil tes keterampilan berpikir kreatif siklus II dijabarkan dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini :
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Berpikir
Kreatif Siklus II
	No
	Interval
	Nilai Tengah
	f
	%

	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1
	50-57
	53,5
	2
	6,67
	6,67

	2
	58-65
	61,5
	7
	23,33
	30

	3
	66-73
	69,5
	0
	0
	30

	4
	74-81
	77,5
	1
	3,33
	33,33

	5
	82-89
	85,5
	17
	56,67
	90

	6
	90-97
	93,5
	3
	10
	100

	Jumlah
	
	30
	100
	

	Nilai Rata-rata = 78,33

	Ketuntasan = 66,67%

	Nilai Terendah = 50

	 Nilai Tertinggi = 91,67



Berdasarkan paparan data dari Tabel 3 rata-rata nilai keterampilan  berpikir kreatif pada siklus II yaitu 78,33 dengan ketuntasan klasikal 66,67% atau sejumlah 20 dari 30 peserta didik yang tuntas. Indikator kinerja penelitian belum tercapai sehingga dilajutkan ke siklus berikutnya. Paparan mengenai distribusi frekuensi nilai siklus III adalah sebagai berikut :

		Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Berpikir 
		Kreatif pada Siklus III
	No
	Interval
	Nilai Tengah
	F
	%

	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1
	50-57
	53,5
	1
	3,33
	3,33

	2
	58-65
	61,5
	2
	6,67
	10

	3
	66-73
	69,5
	2
	6,67
	16,67

	4
	74-81
	77,5
	0
	0
	16,67

	5
	82-89
	85,5
	20
	66,67
	83,34

	6
	90-97
	93,5
	5
	16,66
	100

	Jumlah
	
	30
	100
	

	Nilai Rata-rata = 83,1

	Ketuntasan = 83,33%

	Nilai Terendah = 50

	 Nilai Tertinggi = 91,67



Paparan data nilai keterampilan berpikir kreatif pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pada siklus III yaitu 83,1. Pada siklus III, tindakan dihentikan karena ketuntasan klasikal sudah lebih dari 80% , yaitu sejumlah 25 peserta didik mendapat kriteria kreatif (83,33%). Pembelajaran  pada siklus III sudah berhasil dan indikator kinerja penelitian telah tercapai dengan tidak ada kendala yang berarti.
Berdasarkan tindakan siklus I hingga sklus III, menunjukkan bahwa model pembelajaran CEL-BaDiS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SD Negeri Gumpang 3 Sukoharjo. Model pembelajaran CEL-BaDiS dapat memberdayakan kreativitas, meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan meningkatkan keterampilan entrepreneurship. Peningkatan keterampilan berpikir kreatif dapat dilakukan dengan memfasilitasi belajar peserta didik untuk mengembangkan imajinasinya, memberikan kesempatan untuk berpikir, mendorong peserta didik untuk mengekspresikan ide-idenya, dan membuka kesempatan untuk memperoleh informasi baru, hal tersebut dapat di optimalkan dengan model pembelajaran CEL-BaDiS[19][20][21]. Sejalan dengan penelitian Atmojo [10] menjelaskan bahwa model pembelajaran CEL-BaDiS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa PGSD FKIP UNS.
	
4. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran CEL-BaDiS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas IV SD Negeri Gumpang 3 tahun ajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan melalui data yang menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif setiap siklus. Pesentase keterampilan berpikir kreatif pada pratindakan sebesar 0%. Pesentase pada siklus I sebesar 33,33%, siklus II sebesar 66,67%, sedangkan siklus III sebesar 83,33%. Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis sebagai pengetahuan, wawasan, serta sumber rujukan bagi penelitian sejenis. Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi proses pembelajaran berupa peningkatan keterampilan berpikir kreatif setelah implementasi model CEL-BaDiS.
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